BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan pengolahan dan pengujian data pada harga minyak dan indeks

harga saham sektor pertambangan selama bulan Januari tahun 2012 hingga bulan

Desember tahun 2017, maka dapat dibuat kesimpulan berikut :

1.

Pergerakan harga minyak selama bulan Januari tahun 2012 hingga bulan
Oktober tahun 2013 menunjukan pergerakan yang stagnan, setelahnya harga
minyak mengalami peningkatan dari bulan November 2013 hingga bulan
Juni tahun 2014. Kemudian terjadi pergerakan yang menurun yang dimulai
dari bulan Juli tahun 2014 hingga bulan Januari tahun 2015. Penurunan yang
terjadi tersebut adalah penurun yang paling besar, di mana harga minyak
jatuh hingga mencapai harga 48,24 USD/barrel. Walaupun harga minyak
jatuh, namun harga minyak mulai kembali pulih dan mengalami pergerakan
naik selama bulan Febuari tahun 2015 sampai bulan Juni tahun 2015.
Setelahnya mengalami penurunan dari bulan Juli tahun 2015 sampai bulan
Januari tahun 2016 dan lalu selama bulan Febuari tahun 2016 hingga bulan
Maret tahun 2017, harga minyak mengalami pergerakan naik. Tetapi pada
bulan April tahun 2017 hingga bulan Juni tahun 2017 terjadi penurunan dan
pergerakan harga minyak pada akhir tahun 2017, mulai dari bulan Juli
sampai dengan bulan Desember mengalami kenaikan. Walaupun selama
periode 2012 - 2017 harga minyak mengalami pergerakan yang
berfluktuatif, namun tren secara keseluruhannya adalah menurunn.

Pergerakan indeks harga saham sektor pertambangan selama periode tahun
2012 — 2017 memilik tren menurun. Setelah bulan Febuari tahun 2012
hingga bulan Agustus, indeks harga saham sektor pertambangan terus
mengalami penurunan, tetapi kemudian harga indeks kembali meningkat
pada bulan September. Selanjutnya harga indeks kembali turun. Pada tahun
2013, indeks harga saham sektor pertambangan juga mengalami pergerakan

menurun, mulai dari bulan Januari hingga bulan Juli. Setelahnya, yaitu pada
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bulan Agustus hingga bulan Oktober, indeks harga saham sektor
pertambangan mengalami kenaikan dan sisanya mengalami penurunan.
Harga indeks mulai bergerak meningkat selama bulan Januari tahun 2014
sampai bulan Agustus tahun 2014, tapi kemudian dari bulan September
tahun 2014 sampai bulan Januari tahun 2016 indeks harga saham sektor
pertambangan mengalami penurunan hingga mencapai harga terendah yaitu
Rp. 785,29 pada bulan Januari 2016. Kemudian pada bulan Febuari hingga
bulan Agustus tahun 2016, indeks harga saham sektor pertambangan
mengalami kenaikan dilanjutkan penurunan pada bulan September. Pada
bulan Oktober tahun 2016 sampai bulan April tahun 2017 mengalami
pergerakan naik, tapi pada bulan Mei tahun 2017 harga indeks kembali
menurun. Setelahnya bergerak naik hingga bulan Agustus menjadi, lalu
bergerak turun pada bulan September dan naik kembali pada bulan Oktober.
Sisanya, selama bulan November dan Desember tahun 2017, indeks harga
saham sektor pertambangan bergerak naik.

Variabel harga minyak dan indeks harga saham terkointegrasi, artinya
terdapat hubungan jangka panjang antara harga minyak dengan indeks harga
saham sektor pertambangan. Hal ini dibuktikan melalui pengujian ADF
pada nilai et yang mununjukan bahwa et stasioner pada tingkat first
difference. Pengujian pada tingkat level memberikan nilai ADF test statistic
(2,595537) < test critical value pada level 1% (4,092547), level 5%,
(3,474363), dan pada level 10% (3,164499). Selain itu juga nilai probabilitas
ADF test statistic (0,2837) > nilai a (0,05) sehingga et tidak stasioner dan
perlu dilakukan pengujian kembali pada tingkat first difference. Hasilnya
adalah nilai ADF test statistic (7,988161) > test critical value pada level 1%,
(4,094550), level 5% (3,475305), maupun pada level 10% (3,165046) serta
nilai probabilitas ADF test statistic (0,0000) < nilai o (0,05).

Terdapat hubungan jangka pendek antara harga minyak dengan indeks
harga saham sektor pertambangan yang dibuktikan dengan nilai probabilitas
et(-1) sebesar 0,0064 < nilai o (0,05), sehingga menunjukan bahwa model
ECM yang digunakan adalah valid. Nilai koefisien Koefisien ECT , yaitu

0,098341 menunjukan bahwa fluktuasi keseimbangan jangka pendek akan
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dikoreksi menuju ke keseimbangan jangka panjang, di mana sekitar
9,8341% proses adjustment-nya terjadi pada bulan pertama dan 90,1659%
proses adjustment terjadi pada tahun — tahun berikutnya. Nilai koefisien A
harga minyak, yang bertanda positif memiliki arti yaitu dalam jangka
pendek harga minyak berpengaruh positif terhadap indeks harga saham
sektor pertambangan. Jika terjadi kenaikan pada harga minyak maka

menyebabkan kenaikan pada indeks harga saham sektor pertambangan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan adalah:

1.

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
merencanakan kegiatan investasi saham di perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di BEI.

Bagi perusahaan pertambangan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi dalam membuat kebijakan perusahaan jika menghadapi penurunan

harga minyak agar perusahaan tetap dapat menghasilkan keuntungan.

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah :

1.

Bagi penelitian selanjutnya, dapat menggunakan data mingguan atau data
harian sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat untuk jangka pendek.
Bagi penelitian selanjutnya, dapat menggunakan periode waktu yang lebih
panjang, misalnya 10 tahun atau lebih sehingga mendapatkan hasil yang
lebih akurat untuk jangka panjang.

Bagi penelitian selanjutnya, dapat menggunakan barang komoditas hasil
tambang lainnya selain minyak sehingga dapat diketahui apakah terdapat

hubungan jangka panjang maupun jangka pendek juga.
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